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ABSTRAK 

 

Nama   : Jarah Mutia 

NIM   : 210209109 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah   

  Ibtidaiyah 

Judul  : Penerapan Metode Nature Learning Untuk Meningkatkan  

  Hasil Belajar Siswa Kelas V SD/MI 

Pembimbing  : Putri Rahmi, M.Pd 

Kata Kunci  : Metode Nature Learning dan Hasil Belajar 

 

Pada proses pembelajaran seharusnya siswa terlibat aktif salah satunya pada 

pembelajaran IPAS, harus dirancang sesuai kebutuhan siswa untuk memahami 

materi dengan baik. Namun, yang peneliti temukan saat pembelajaran IPAS kelas 

V pembelajaran masih didominasi satu arah didalam kelas Siswa tampak pasif, 

bingung ketika diminta membuat rantai makanan dan tidak dapat menjelaskan 

hubungan antara makhluk hidup di alam. Hal ini berdampak hasil belajar siswa 

rendah. Sehingga, perlu perbaikan melalui tindakan agar meningkatkan hasil 

belajar. Maka, peneliti meneliti tentang penerapan metode nature learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD/MI dengan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK), pengumpulan data melalui tes, observasi aktivitas guru dan siswa serta 

data dianalisa sesuai persentase kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Maka, 

hasilnya siklus I aktivitas guru sebesar 86% dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan siklus II sebesar 98% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya, 

observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 66,25% dengan kategori cukup. 

Sedangkan, siklus II sebesar 93,25% dengan kategori sangat baik dan hasil belajar 

siswa siklus I memperoleh ketuntasan klasikal 50% dengan kategori cukup 

sehingga belum dikatakan tuntas. Sedangkan siklus II memperoleh ketuntasan 

klasikal 87,6% dengan kategori sangat baik sehingga dikatakan tuntas. Maka dapat 

disimpulkan bahwa metode nature learning dapat meningkatkan aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas V SD N Kuta Pasie. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran juga 

menimbulkan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa, dimana siswa 

tersebur merupakan kunci terjadinya perilaku belajar dan ketercapaian sasaran 

belajar.1 

Pembelajaran IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungan nya.2 Sebagai salah satu mata pelajaran 

dalam IPAS, perlu untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan proses 

sains, untuk menghindari dan mengurangi cara belajar siswa yang memfokuskan 

diri pada belajar dengan metode hafalan tanpa didukung oleh aspek pemahaman 

siswa dalam penguasaan materi yang di ajarkan guru. 

Menurut sistem pendidikan, belajar merupakan interaksi pendidik 

dengan siswa, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berlangsung dengan 

baik dalam lingkungan. Belajar berfungsi membantu siswa dalam 

pengembangan semua potensi, kecakapan serta karakteristik pribadinya kearah 

positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya agar menjadi anak yang lebih 

dewasa.3 

 
1 Dimyati dkk, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta,2013). h.32 

 
2 Siti Muvidah Nur Afifah dkk, Inovasi Media Pembelajaran Untuk Mata Pelajaran IPAS, 

(Cahya Ghani Recovery, 2023), h. 58. 

 
3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), h. 79. 
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Pada   proses   pembelajaran   guru tentu   membutuhkan   strategi   

dalam menyampaikanmateri seperti model, metode, media, dan  alat   pendukung   

lainnya   untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Di era modern 

dimana teknologi berkembang pesat, guru dapat dengan mudah 

mengembangkan setiap strategi yang ingin diterapkan agar sesuai sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti dengan   penggunaan   alat   bantu   

yang berupa metode pembelajaran.4 

Faktor yang menyebabkan hasil belajar menurun, seperti penyebab dari 

guru, sarana, maupun model atau strategi pembelajaran yang digunakan rendah, 

proses pembelajaran yang masih kurang berhasil menyebabkan hasil belajar 

siswa dalam belajar. Seharusnya diera modern dengan banyaknya variasi 

metode, strategi, model pembelajaran yang ada, guru dapat menerapkan di kelas 

sehingga suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga 

mencapai hasil belajar yang optimal.5 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 18 

April tahun 2024 di SD N Kuta Pasie, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu metode 

pembelajaran yang masih didominasi oleh satu arah di dalam kelas, guru 

cenderung memberikan tugas kepada siswa untuk membayangkan objek tertentu 

dalam mempelajari ekosistem, tanpa adanya keterlibatan langsung dengan 

lingkungan. Siswa tampak pasif, bingung ketika diminta membuat rantai 

makanan dan tidak dapat menjelaskan hubungan antara makhluk hidup di alam. 

Meskipun observasi dilakukan pada tahun ajaran sebelumnya dan pada siswa 

yang berbeda, materi yang diajarkan  masih sama, dan cara mengajar guru tidak 

berubah. Oleh karena itu, permasalahan ini masih relevan sebagai dasar tindakan 

perbaikan pembelajaran yang dilakukan di kelas V tahun ajaran 2025. Akibatnya 

permasalahan tersebut, setelah kegiatan pembelajaran, banyak siswa yang belum 

 
4 Wati Oviana dkk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Model 

Mind Mapping Dan Media Flash Card, (Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan MI, 2023), h. 159–171. 

 
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015) h. 20. 
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memahami materi ekosistem secara mendalam. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada materi tersebut hanya 51,6 dan 

terdapat hanya 12 dari 24 siswa yang mencapai nilai tuntas dengan standar 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 75, yang berarti berada 

pada kategori cukup dan belum memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal.  

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V, Ibu 

Fahilda Ulfa, S.Pd., beliau menyampaikan bahwa sebagian besar siswa terlihat 

kurang antusias dan kesulitan memahami konsep ekosisitem, terutama materi 

makan dan dimakan dalam rantai makanan. Dapat dilihat dari hasil belajar yang 

didapati dari ulangan IPAS, dimana hanya beberapa siswa yang mendapat nilai 

di atas KKTP 75. Hal ini karena pembelajaran yang dilakukan hanya secara 

teoritis di dalam kelas tanpa pengalaman langsung di alam. Kondisi ini 

menunjukan bahwa hasil belajar siswa  di SD N Kuta Pasie masih belum optimal 

atau tidak tercapai. Seharusnya kegiatan pembelajaran dilakukan yaitu 

melibatkan siswa dengan melihat objeknya secara langsung pada lingkungan 

sekitarnya agar hasil belajar lebih optimal. 

Diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar agar 

tujuan pembelajaran yang dilakukan tercapai pada siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Kuta Pasie. Salah satu solusi yang dipilih oleh peneliti adalah 

menerapkan metode nature learning. Metode ini menjadi solusi bahwa kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan diluar kelas dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran menggunakan metode 

belajar dengan melihat objek secara langsung dan melihat lingkungan secara 

bebas. Metode pembelajaran yaitu suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, 

yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tertentu. Melalui metode yang 

tepat materi yang sulit akan lebih mudah dipahami, begitu juga sebaliknya bila 

metode yang disampaikan tidak sesuai dengan keadaan siswa maka materi 

mudah pun akan dirasa sangat menyulitkan. Maka, peneliti menerapkan suatu 

metode dalam pembelajaran yaitu metode nature learning. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nina Marliani, 

dengan judul pembelajaran memproduksi teks ekplanasi dengan menggunakan 
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metode nature learning pada siswa. Penelitian menunjukkan metode ini dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran memproduksi teks 

eksplanasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai 

pretest dari 46,35 menjadi 87,92 pada posttest kelas eksperimen, dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 58,92. Secara umum, penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada pembelajaran memproduksi teks 

ekplanasi, sementara peneliti lebih fokus pada harmonisasi ekosistem dalam 

pembelajaran. Namun, keduanya sama-sama menerapkan metode nature 

learning di tingkat sekolah dasar. 

Selanjutnya penelitian Moh fadli tentang penerapan metode nature 

learning untuk meningkatkan hasil belajar materi mengidentifikasi akar dan 

fungsinya kelas IV SD N Kebundadap Timur II Kabupaten Sumenep. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan pada siklus I sebesar 46,6% meningkat 

menjadi 86,6% pada siklus II.6  Adapun perbedaan dan persamaan pada 

penelitian ini. Perbedaannya yaitu peneliti terdahulu berfokus pada materi 

mengenai akar dan fungsinya pada kelas IV SD N Kebundadap Timur II 

Kabupaten Sumenep sedangkan peneliti berfokus pada materi harmoni dalam 

ekosistem topik A yaitu memakan dan dimakan pada kelas V SD N Kuta Pasie 

kabupaten Aceh Besar. Persamaannya yaitu peneliti terdahulu dan peneliti 

menggunakan metode nature learning pada mata pelajaran IPA dan melakukan 

penelitian di tingkat Sekolah Dasar serta menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas. 

Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Zahra & Aulia Indy Nurviana, 

dengan judul peningkatan hasil belajar menulis puisi melalui metode nature 

learning pada siswa kelas IV MIN 8 Boyolali Tahun Ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang diperoleh siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

 
6 Moh Fadli, Penerapan Metode Nature Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi 

Mengidentifikasi Akar Dan Fungsinya Kelas IV SDN Kebundadap Timur II Kabupaten Sumenep, 

(Jurnal Keislaman Terateks, 2020), h. 31–37. 
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(47,8%).7 Terdapat juga perbedaan dan persamaan yang di terapkan peneliti. 

Perbedaannya yaitu peneliti terdahulu berfokus pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mengenai materi menulis puisi pada kelas IV MIN 8 Boyolali 

sedangkan peneliti berfokus pada mata pelajaran IPAS mengenai mata pelajaran 

harmoni dalam ekosistem topik A yaitu memakan dan dimakan pada kelas V SD 

N Kuta Pasie. Persamaannya yaitu peneliti terdahulu dan peneliti menggunakan 

metode nature learning pada tingkat Sekolah Dasar serta menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, metode nature learning dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut ketiga 

penelitian tersebut, penerapan metode nature learning dinilai tepat dan sesuai 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran karena memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengekspresikan ide serta meningkatkan pemahaman 

mereka. metode ini menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif dan 

menyenangkan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup. 

Dengan demikan, peneliti merancang solusi melalui penelitian tindakan 

kelas dengan judul: “Penerapan Metode Nature Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD/MI” yang mana dengan 

metode nature learning dapat membantu memberikan materi dan proses belajar 

lebih efektif serta membantu siswa kelas V lebih aktif dan bebas mengemukakan 

ide-ide yang mereka miliki di SD N Kuta Pasie. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode nature learning pada 

mata pelajaran IPAS kelas V di SD N Kuta Pasie? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan metode nature learning pada 

mata pelajaran IPAS kelas V di SD N Kuta Pasie? 

 
7 Zahra & Aulia, “Peningkatan Hasil Belajar Menulis Puisi Melalui Metode Nature 

Learning Pada Siswa Kelas IV MIN Boyolali Tahun Ajaran 2021/2022”, E-repository Perpus 

(Salatiga: IAIN Salatiga, 2022). 
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3. Bagaimana peningkatan hasil belajar dalam penerapan metode nature 

learning pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD N Kuta Pasie? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan metode nature learning 

pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD N Kuta Pasie. 

2.  Untuk mengetahui Aktivitas siswa dalam menerapkan metode nature 

learning pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD N Kuta Pasie. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dalam penerapan metode 

nature learning pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD N Kuta Pasie. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua aspek, antara lain 

yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru yaitu dapat memilih metode pembelajaran yang tepat sehingga 

bisa memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya dan menambah 

wawasan guru tentang metode nature learning. 

b. Bagi siswa yaitu dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran. 

c. Bagi sekolah yaitu sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan dalam 

penggunaan metode nature learning dan dengan adanya peningkatan dan 

kemajuan pada guru, akan memberi dampak pada peningkatan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti yaitu sebagai pedoman untuk memperluas pengetahuan 

tentang penggunaan metode-metode pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan materi yang disajikan dalam pembelajaran. 
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2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi positif 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan bagi 

penelitian masa mendatang. 

b. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Metode Nature Learning 

Metode nature learning berarti suatu pembelajaran yang 

menggunakan alam sekitar sebagai objeknya. nature learning melibatkan 

siswa untuk terlibat langsung dengan alam bebas agar dapat menumbuhkan 

semangat menulis dalam kegiatannya. Metode nature learning 

dimaksudkan agar siswa mampu menciptakan atau menghasilkan karya 

yang dapat merubah pola fikir siswa agar tidak merasakan kejenuhan ketika 

belajar didalam kelas.8 

Metode nature learning yang dimaksud oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dengan 

memanfaatkan alam sekitar di SD N 1 Kuta Pasie sebagai objek 

pembelajaran mereka yang ada baik di halaman belakang atau depan 

sekolah, dilapangan olahraga, taman dan lainnya agar siswa lebih bebas 

menuangkan ide-ide yang mereka punya yang mampu menghasilkan atau 

menciptakan karya yang lebih baik agar hasil belajar dapat tercapai serta 

siswa tidak merasa jenuh ketika belajar. 

  

 

 

 
8 Rinaldi, Sulihin Azis dan Abd Azis, Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui 

Metode Nature Learning Pada Peserta Didik, (Journal Peqguruang: Conference Series, 2020), h. 

181–189. 
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang dialami oleh siswa dari 

tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk membentuk sikap, 

kecakapan, keterampilan, pemahaman, dan penguasaan materi yang telah 

mereka pelajari. Hasil belajar biasanya ditunjukkan dalam bentuk skor yang 

diperoleh dari tes tertentu.9 

Hasil belajar yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar yang menggunakan ranah kognitif pada materi harmoni dalam 

ekosistem topik A yaitu memakan dan dimakan. Materi ini membahas 

tentang hubungan saling bergantung antar makhluk hidup dan 

lingkungannya, yang disebut sebagai harmoni karena menggambarkan 

keseimbangan alami antara produsen, konsumen, dan dekomposer dalam 

suatu ekosistem. Nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode nature learning bertujuan untuk melihat 

sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai di kelas V SD N Kuta Pasie. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
9 S Sunhaji, Pengembangan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah/Madrasah, (CV. ZT Corpora, 2022), h. 310. 


